






Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh Capital 
Aduquation Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
Financial Distress. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan publikasi 
masing-masing bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 sampai 
dengan 2017. Sampel yang digunakan adalah 41 perusahaan perbankan yang dipilih 
dengan metode purposive sampling.  
1. Capital Aduquation Ratio (CAR) secara parsial mempunyai pengaruh terhadap 
Financial Distress. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam 
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul 
yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Dengan modal yang 
dimiliki, bank dapat menggunakannya untuk menanggung adanya aset beresiko, 
maka tidak akan menimbulkan kondisi yang bermasalah karena modal yang 
dimiliki bank sanggup untuk mengatasi nilai aset yang beresiko.  
2. Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh terhadap Financial 
Distress, karena rasio NPL mengalami peningkatan yang cukup tinggi maka akan 





dengan meningkatnya NPL maka pihak bank harus menyediakan cadangan 
penghapusan piutang yang begitu besar, sehingga kemampuan memberikan kredit 
sangat terbatas.  
3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial  pengaruh 
terhadap Financial Distress, hal ini disebabkan karena karena kecilnya beban 
operasional dan peningkatan pendapatan operasional. Hal ini mencerminkan 
bahwa kebijakan manajemen dalam meminimalisasi biaya dapat menjamin 
keefesienan operasinya, sehingga dapat menghasilkan laba yang diperoleh oleh 
suatu bank, karena semakin sehat suatu bank mnunjukan bahwa resiko adanya 
financial distress semakin kecil terjadi.  
4. Loan To Deposit Ratio (LDR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Financial 
Distress. Hal ini menunjukan karena terlalu rendahnya kemampuan likuiditas bank 
yang bersangkutan sehingga kemungkinan bank akan mengalami financial 
distress.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih memiliki 
banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
1. Sampel dalam penelitian ini terdapat 93,92% yang termasuk dalam kategori 





Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta dari beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini maka saran-saran yang menjadi masukan penelitian agar mendapat hasil 
yang lebih baik, yaitu : 
1. Untuk penelitian yang akan datang menggunakan sampel pada perusahaan 
yang lain diluar perusahaan perbankan. 
2. Peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel-variabel independen 
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